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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagai mana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = إ ي ai = أ ي i =أ

 ū =أ و au = أ و u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan  /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atunjamīlah مرأة جميلة 

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan  /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi  /I/ diganti dengan huruf  yang sama dengan 

huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
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 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf  hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 

Yunisa Pratiwi Putri. 2024. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Dalam 

Membentuk Resiliensi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas 

Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Pembimbing: Mohammad Fuad Al Amin, M.P.I. 

 

Kata Kunci: Pembinaan Agama Islam, Resiliensi 

 Dalam melawan permasalahan, setiap individu pasti mempunyai 

kemampuan menerima diri yang berbeda-beda. Tingkat penerimaan diri seseorang 

individu, keinginan agar mampu menyesuaikan diri dengan keadaan, dan 

kemampuan untuk bangkit dari keadaan terpuruk pada setiap orang berbeda-beda. 

Warga binaan perlu mengerti keberadaanya dalam lingkungan di rumah tahanan. 

Untuk mencapai itu warga binaan membutuhkan pembinaan agama islam melalui 

proses dan mendalami ajaran agama islam 

Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana Resiliensi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

A Pekalongan?, Bagaimana Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Dalam 

Membentuk Resiliensi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan?. Tujuan dari adanya penelitian Untuk mengetahui Resiliensi Warga 

Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. Untuk mengetahui 

Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Dalam Membentuk Resiliensi Warga Binaan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

Peneltian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus dan jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

lapangan. Dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dianalisis 

dengan teknik analisis data Miles dan Huberman.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembinaan agama 

islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan mampu mewujudkan 

adanya Resiliensi pada warga binaan melalui proses pembinaan agama islam. 

Dengan melalui beberapa tahapan kajian islami ditandai dengan warga binaan 

mulai belajar menerima kenyataan, percaya diri akan masa depan yang baik, tidak 

mengulangi kesalahan yang sama, mengontrol emosi, adaptasi dilingkungan baru, 

hidup sesuai aturan agama, sadar akan kesalahan yang sudah diperbuat, mau belajar 

untuk memperbaiki diri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, manusia ialah makhluk yang religius. Oleh 

karenanya, beragama merupakan kebutuhan manusia karena manusia ialah 

makhluk lemah sehingga memerlukan tempat bertopang atau tempat 

mengadu. Sebagai makhluk religius, manusia sadar dan meyakini akan 

adanya kekuatan supranatural diluar dirinya. Manusia memerlukan agama 

demi keselamatan dan ketentraman hidupnya, karena kita diwajibkan 

memiliki agama untuk keselamatan hidup dan ketentraman hati.1 

Pembinaan sendiri bersumber dari bahasa arab yaitu “bina” yang 

maknanya kontruksi. Kemudian masuk lagi ke bahasa indonesia, apabila 

diberi di awal “pe-“ dan akhiranya “-an” maka pembinaan artinya 

diperbarui, penyempurna ikhtiar, aktivitas kegiatan yang melakukan dengan 

cara bergerak untuk memperoleh hasil yang diinginkan kedepanya. 2 

Dengan demikian, pembinaan keagamaan merupakan suatu peran yang juga 

penting agar bisa terwujud keinginan negara dan mampu cerdaskan suatu 

negara. Dari hal tersebut pembinaan agama penting untuk dibagikan ke 

seluruh orang islam. Tertujunya pembinaan keagamaan sendiri untuk 

 
1Chairul Anwar, Hakikat Manusia dan Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2014). H. 267. 
2 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), Cet. Ke-2, h. 117 



 

 
 

membentuk serta membimbing seseorang mewujudkan hamba Allah yang 

sholeh, berpegang kuat imanya, patuh dalam ibadahnya, dan mempunyai 

akhlak baik.3  

Berdasarkan bab 2 Undang-undang Nomer. 12 Tahun 1995 tentang 

tertujunya pembinaan merupakan suatu upaya membimbing orang yang 

masih menjalani hukuman di Lapas supaya menjadi seseorang seutuhnya, 

dan paham atas kesalahannya, memperbaiki diri dan jangan mengulangi apa 

yang diperbuatnya. Pembinaan warga binaan di Indonesia sering disebut 

atas nama lembaga masyarakat dengan konsep penjara telah diubah menjadi 

lembaga pemasyarakatan dengan bentuk tempat dalam membina untuk 

memperbaiki karakter yang tidak baik dengan cara di bina. Seorang yang 

terkena pelanggaran atau hukum pidana akan dapat sanksi yang sudah 

dibuat, macam dan juga bobotnya sanksi tersebut seimbang atas apa yang 

sudah diperbuatnya yang sudah diperbuatnya oleh dasar Undang-Undang 

tindak pidana. Kesalahan yang sudah di lakukan harus memperoleh 

hukuman yang sesuai perbuatan untuk memandang rugi yang sudah 

diperbuat. Kerugian tercatat dapat berdampak tehadap bangsa, masyarakat 

maupun seseorang sampai harus bisa dibereskan. Dengan hal tersebut,  

suatu bangsa memberi hukuman untuk seseorang yang melanggar hukum 

yang sudah dibuat.4  

 
3 Ahmad Bahiej, Hukum Pidana (Yogyakarta:Teras, 2008), 108. 
4 Zakiah Darajat, Pembinaan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993), 40. 



 

 
 

Kondisi yang merasa tertekan dapat mempengaruhi mental psikis 

warga binaan saat didalam Lembaga Pemasyarakatan atau setelah kembali 

ke masyarakat. Tekanan yang dialami oleh warga binaan bisa mengancam 

mereka sendiri ataupun orang lain, contoh membuat kerusuhan, keluar dari 

Lembaga Pemasyarakatan, depresi stres bahkan bunuh diri. Dari 

permasalahan ini warga binaan merasa dirinya hilangnnya semangat hidup, 

menyesal dari kesalahan, dan adanya kemungkinan pikiran negatif yang 

dapat terjadi di dalam pikiran mereka sendiri maupun keluarga.  

Setelah peneliti wawancara terkait resiliensi di Lapas kondisi warga 

binaan merasa tertekan saat menjalankan masa hukuman seperti merasa 

dirinya hilang akan kebebasan, dan minimnya melakukan komunikasi 

dengan keluarga, jauh dengan keluarga, merasa bersalah terhadap dirinya 

sendiri karena sudah melakukan kesalahan dan rasa bersalah dengan 

keluarga karena membuat kecewa akan tindakannya, meninggalkan peran 

sebagai ayah (pencari nafkah), menjalankan kehidupan selama di Lapas 

membuat warga binaan kehilangan pekerjaan. Selain itu, di saat 

menjalankan masa hukuman membuat warga binaan merasa sudah tidak ada 

harapan dan tidak memiliki masa depan yang cerah. Dengan kata lain, 

permasalahan yang dialami warga binaan saat menjalankan masa hukuman 

merasa tertekan, perlu juga ntuk menumbuhkan keyakinan saat 



 

 
 

menjalankan masa hukuman, dan perlu dibantu agar bisa mempunyai tujuan 

dan harapan yang lebih positif kedepannya5  

Penelitian yang dilakukan oleh Picken menyatakan bahwa tiap 

warga binaan yang awal masuk ke lapas mengalami stres yang cukup tinggi, 

warga bina harus menerima keadaan lingkungan yang baru dan harus bisa 

beradaptasi diri. Ketika awal beradaptasi warga bina biasanya mengalami 

susah tidur, tidak memiliki teman dekat, menangis, dan memikirkan orang 

yang disayangi dirumah. Sementara itu keadaan fisik yang di rasakan pada 

ketika di Lembaga Pemasyarakatan seperti terbatasnya nya tidur, tekanan 

emosi, tidak minat makan. Sehingga warga bina perlu melakukan 

penyesuaian diri atau adaptasi di lingkungan barunya. Adaptasi atau 

menyesuaikan diri merupakan suatu hal yang berpengaruh bagi kesehatan 

individu.6 

Resiliensi di artikan sebagai kemampuan untuk merespon dengan 

cara positif dan berguna ketika menghadapi suatu masalah, trauma dan 

merasa kesulitan, dalam hal ini penting untuk mengelola desakan hidup 

sehari-hari. 7  Sebagaimana dengan arti tersebut, gemezy mendefinisikan 

resiliensi sebagai kemampuan untuk pengetahuan seorang pribadi yang 

terlihat sebagai penguat agar mampu menghadapi persoalan tentang 

permasalahan dan masa sulit. Seorang individu mempunyai resiliensi yang 

 
5 Artiko, Ketua Pembinaan Agama Islam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan, 

wawancara pribadi, 21 Mei 2024.  
6 Pickenm. Journal of Criminologi. The Coping Strategies, Adjustment And Well Being Of 

Male Inmates In The Prison Environment, 2012. 
7 Reivich, K. & Shaate, The Resilience Factor. New york: Broadway Books, 2002.  



 

 
 

baik dan mengerti bahwa suatu masalah yang pernah dibuat tidaklah akhir 

dari semuanya. Seseorang itu sendiri mengangkat inti dari suatu masalah 

yang diperbuat dan memakai kesadaran untuk menjadi lebih baik. Selain itu 

individu yang memliki resiliensi pendek bisa terperangkap di dalam tekanan 

masalah tersebut di waktu yang cukup lama hingga dapat menyebabkan 

kesehatan mental serta dalam hubungan sosial mereka.8 

Dengan adanya resiliensi dalam diri, warga binaan bisa saling 

memberikan semangat agar bisa kuat menjalankan masa hukuman yang 

sedang dijalani, saling memberi nasikhat, saling tolong menolong dengan 

penjaga dan bersama penghuni bina, memberi semangat ke sesama warga 

bina yang kelihatan tidak bersemangat, stres, dan berkelahi sesama 

penghuni binaan ataupun petugas. Selain berinteraksi sosial yang terjalin 

dengan baik, warga binaan diharapkan memiliki rencana hidup yang lebih 

positif untuk kedepannya, dan menjadi pribadi yang bermanfaat bagi dirinya 

maupun orang sekitar. Setiap individu ada yang mampu menyelesaikan 

masalahnya bahkan terkadang seseorang rela berbuat dosa besar karena 

mereka merasa tidak dapat menyelesaikannya.9 

Tiap warga binaan pemasyarakatan diinginkan mempunyai  jiwa 

yang gigih, dan mampu optimis hingga dapat untuk bisa penyesuaian diri di 

lingkungan baru, dapat melalui perasaan tertekan yang dirasa dalam diri, 

mampu menstabilkan emosional, dan meredakan efek negatif yang 

 
8 Hendriani, W. Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar, Kencana, 2018. 
9 Evita Yuliatul Wahidah, “Resiliensi Perspektif Al Qur’an” Jurnal Islam Nusantara 2, no. 1 

(2018):105. 



 

 
 

dipendam, contohnya stress, depresi dan juga kecemasan. Dengan seperti 

itu individu yang mempunyai resiliensi baik dapat bertahan dengan 

kesehatan mental, dan akan usaha berdiri dari keterpurukan, mau perbaiki 

diri sendiri dan menjalankan kehidupan yang lebih berharga lagi. Kondisi 

tersebut dapat diubah menjadi motivasi untuk membangun semangat baru 

dan selalu menghadapi setiap kesulitan yang ada dengan kesabaran serta 

mampu mengatasinya.10 

Masalah-masalah yang muncul menimbulkan stres pada warga 

binaan salah satunya adalah rindu dengan keluarga nya, jenuh dengan 

aktivitas, mempunyai konflik dengan teman dan ragu saat berfikir tentang 

masa depan.11 Hal tersebut merupakan yang sering muncul ketika menjalani 

masa hukuman di lapa. Resiliensi yang baik akan membantu para warga 

bina dalam menjalani kehidupan dan aktivitas warga bina semasa masa 

hukuman dilapas tanpa sadar adanya beban. Kemudian mengenai yang 

tertera pembinaan agama amat diperlukan untuk semua anak bina. Dalam 

hal ini penerapan pembinaan agama islam untuk membentuk resiliensi 

warga binaan sangat penting untuk menumbuh kembangkan agar mampu 

beradaptasi, bertahan, dan bangkit kembali. 

Dalam melawan permasalahan, setiap individu pasti mempunyai 

kemampuan menerima diri yang berbeda-beda. Tingkat penerimaan diri 

seseorang individu, keinginan agar mampu menyesuaikan diri dengan 

 
10 Siebert A, “The Resiliency Advantage: Master Change, Thive Under Pressure, and 

Bounce Back From Seatbacks, “The Resiliency Advantage” (2005).  
11 Yulia Sholichatun, “Stres dan Strategi Coping pada Anak Didik di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak, “ Jurnal Psikologi Islam (JPI), Vol 8 No. 1 (2011): h. 23-24. 



 

 
 

keadaan, dan kemampuan untuk bangkit dari keadaan terpuruk pada setiap 

orang berbeda-beda. Seorang warga binaan perlu mengerti keberadaanya 

dalam lingkungan di Lembaga Pemasyarakatan. Lapas hendaknya menjadi 

sebuah tempat bagi para warga bina yang sedang menjalani masa hukuman, 

agar kedepanya lebih baik, dimulai dari memperbaiki sikap dan tingkah 

laku. Lembaga Pemasyarakatan perlu dimilikinya dan melakukan strategi 

pembinaan yang akur agar dapat mewujudkan berubahnya sikap positif 

yang ada kaitannya dengan usaha membantu dan meningkatkan resiliensi.  

Warga binaan ialah individu yang lengah dari cobaan Allah, yakni 

tindakan yang  melanggar ketentuan  Negara. Ketentuan yang telah 

diciptakan oleh Negara agar dapat membantu ketertiban bersama agar 

tertata sebagaimana yang diinginkan bagi masyarakat. Apabila suatu aturan 

tersebut telah ditentang, berarti bukan hanya Allah yang tau tindakan salah 

yang dilakukan oleh masyarakat sendiri, tetapi negara harus berpihak 

dengan sepatutnya dan memberikan sanksi yang sudah dibuat. 

Maka dari itu, pembinaan agama ini merupakan salah satu upaya 

agar bisa  menaikan pelaksanaan untuk kegiatan mengajarkan agama islam 

agar menggapai suatu arahan tertuju, yakni membentuk warga binaan agar 

jadi masyarakat agar menjadi lebih baik lagi. Pembinaan agama sendiri 

yaitu salah satu cara Lembaga Pemasyarakatan untuk mengajak atau 

membimbing warga binaan supaya menjalankan suatu ibadah dan amal 

tertuju kemasyarakatan ke tujuan yang lebih baik lagi, serta menjadi suatu 

keharusan dan kewajiban sehari-hari. Agar masyarakat warga bina jadi 



 

 
 

warga yang lebih baik lagi, dal hal tersebut Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Pekalongan menyiapkan warga binaan adanya hal aktivitas pembinaan 

agama. 

Lembaga Pemasyarakatan (lapas) merupakan wadah untuk para 

pelaku yang sudah melanggar hukum dan tempat untuk memperbaiki 

perilaku mereka. Kehidupan didalam rumah tahanan tidak mudah agar dapat 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Warga binaan yang awalnya 

memiliki kehidupan yang bebas, akan memiliki beberapa keterbatasan 

untuk memenuhi aturan-aturan yang ada dilembaga pemasyarakatan, 

hilangnya akses dari luar dan tidak adanya alat komunikasi yang dapat 

digunakan secara bebas, harus berpisah dengan sahabat, keluarga,orang 

tersayang dan juga kehilangan pekerjaan. Melainkan itu warga binaan juga 

pasti mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan baru. Secara 

tidak langsung, kondisi tersebut bisa berpengaruh ke kondisi psikis pada 

warga binaan ketika ada di dalam rumah tahanan atau lapas. Masalah yang 

dialami oleh warga binaan yang masih menjalankan sanksi salah satunya 

merasa tertekan, perlu ditumbuhkan keyakinan untuk bisa menjalani masa 

hukmannya, harus dibantu untuk dapat mengerti tujuan dan harapan yang 

lebih positif ke depan. 

Pembinaan agama islam yang ada di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan diterapkan seperti pondok 

pesantren. Pondok pesantren itu sendiri dinamakan Ponpes Darul Ulum, 

kegiatan-kegiatan yang ada di ponpes agar bisa menjadi jembatan bagi 



 

 
 

warga binaan di Lapas Pekalongan dengan adanya ilmu keislaman. 

Keistimewaan di Ponpes Darul Ulum ada di misinya ialah agar terwujudnya 

warga binaan menjadi kuat imannya dan taqwa kepada Allah SWT dan 

menjadi arahan dan berguna untuk masyarakat nantinya. Ponpes Darul 

Ulum sebagai sistem pembinaan berbasis pesantren yang menjadi suatu 

kebiasaan di kehidupan sehari-hari.  Keistimewaan yang lain juga dengan 

adanya mengajarkan kewajiban yang ada diagama islam, seperti sholat, 

mengaji, dan kajian keagamaan di dalam Lapas Pekalongan.12  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik  mengerjakan 

penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan dengan 

mengambil judul skripsi “ PELAKSANAAN PEMBINAAN AGAMA 

ISLAM DALAM MEMBENTUK RESILIENSI WARGA BINAAN 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II A PEKALONGAN” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Resiliensi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Pekalongan? 

 
12 Artiko, Ketua Pembinaan Agama Islam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan, wawancara pribadi, 21 Mei 2024. 



 

 
 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Dalam Membentuk 

Resiliensi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Resiliensi Warga Binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Dalam 

Membentuk Resiliensi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Pekalongan? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Agar bisa mengembangkan dan menambah ilmu pengetahuan ilmiah 

dalam jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Abdurrahman Wahid 

Pekalongan mengenai Resiliensi. 

b. Untuk lembaga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi pembimbing 

agama dalam melaksanakan pembinaan agama islam dalam membentuk 

resiliensi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan. 

c. Untuk lembaga dapat mengetahui tingkat resiliensi warga binaan 

pemasyarakatan kelas II A Pekalongan setelah mengikuti pembinaan 

agama. 



 

 
 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Deskripsi Teori 

a. Pengertian Pembinaan Agama Islam  

Pembinaan keagamaan berdasarkan Ahmad Syafi’I Ma’arif adalah 

salah satu pekerjaan yang mulia untuk diberikan ke semua muslim  

dimanapun saja berada. Fungsinya untuk kesejahteraan masyarakat 

agar meningkatkan pemahaman agama dan kehidupan yang 

beragama.13 

Pembinaan agama islam merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan ketakwaan dan keimanan terhadap Allah SWT agar 

di beri kemudahan dalam kesulitan yang ada di hidupnya dan 

mampu menghadapi suatu masalah yang dihadapi dengan 

memasrahkan semuanya hanya kepada Allah SWT. Tujuan 

pembinaan islam yaitu memberikan pelajaran dan membimbing 

umat manusia menjadi hamba Allah yang berbakti, kuat imannya, 

tertib dalam ibadahnya, dan punya akhlak terpuji. 14  Model dari 

pembinaan agama di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A 

Pekalongan sendiri salah satunya dengan adanya blok pondok 

 
13 Ahmad Syafi’I Ma’arif, Islam dan Politik: Upaya Membingkai Peradaban, (Jakarta, 

Pustaka Dinamika, 1999), Hlm. 15. 
14 Kamzul Ardiyansa, “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Bagi Warga Binaan (studi 

kasus Lapas II A Curup)”. Skripsi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (Stain), Curup, 2014. 



 

 
 

pesantren, disini warga binaan bisa belajar bersama untuk bebenah 

diri menjadi individu yang lebih baik lagi.  

b. Resiliensi 

Menurut Stein, resiliensi ialah kemampuan seseorang agar bisa 

adaptasi baik dilingkungan baru walaupun dihadapkan dengan 

keadaan yang sulit. Resiliensi merupakan kemampuan seseorang 

bisa melewati dan mampu beradaptasi dengan suatu peristiwa yang 

sulit atau permasalahan yang telah berlaku di dalam kehidupan. 

Berpegang teguh dalam hal merasa sulit, dan juga harus bertahan 

keadaan yang sulit. Resiliensi sendiri ada diantaranya 7 keunggulan 

yang berbeda beda dan mendekati tidak ada individu juga yang 

mempunyai semua kemampuan itu dengan sangat baik. Tujuh 

kemampuan itu sendiri ialah : (regulasi emosi) regulasi emosi yang 

dimaksud adalah kemampuan agar selalu tenang disaat kondisi yang 

menekan, (pengendalian implus) pengendalian implus merupakan 

suatu kemampuan seseorang agar bisa mengendalikan keinginan, 

(empati) empati berkaitan dengan seseorang mampu untuk mengerti 

kondisi emosional orang lain, (optimis) optimis ialah saat kita 

melihat kedepan dengan percaya masa depan akan cemerlang, 

(analisis penyebab masalah) analisis kausal ini menunjukan 

kemampuan seseorang untuk indentifikasi secara jelas penyebab 

dari masalah yang mereka hadapi,  (efikasi diri) efikasi diri suatu 

keyakinan bahwa kita bisa memecahkan masalah yang sedang kita 



 

 
 

alami dan mampu mencapai kesuksesan , dan (peningkatan aspek) 

merupakan suatu kemampuan seseorang untuk bisa lebih positif dari 

kehidupan setelah kesusahan yang menimpanya.15  

2. Penelitian yang Relavan 

Penelitian relavan berbobot atas adanya kesamaan dan sebuah 

perbedaan dengan pembahasan yang sudah diteliti sebelumnya. 

Tujuanya ialah untuk terhindar mengulangi penelitian dengan masalah 

yang sama. Oleh sebab itu, peneliti harus mengenakan beberapa 

penelitian yang ada, yakni: 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Trya Dara Ruidahasi , dengan 

berjudul “Pengaruh Self Efficacy, Positive Affect dan Dukungan Sosial 

Terhadap Resiliensi Residen Napza”. Hasil penelitian ini adalah 

Positive Affect dan Dukungan Sosial sangatlah berpengaruh penting ke 

resiliensi napza. Perbedaannya dari penelitian ini  ada di variable bebas 

di self-efficaci, positive affect dan dukungan sosial. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Handi Supriadi , dengan judul 

“Pembinaan Agama Islam Sebagai Upaya Pengurangan Terjadinya 

Pengulangan Tindak Pidana Bagi Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Cianjur”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Hasil skirpsi ini membahas tentang pembinaan agama 

islam dilakukan dengan sangat baik dan juga tepat waktu. Upaya 

 
15 Shuzanny Sefriza, “Pengaruh Kepribadian dan Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi 

Anak Didik Lapas Pria Anak Kelas II A Tanggerang,” (Skripsi S1 Fakultas Psikologi, Universitas Uin 
Syarif Hidayatullah, 2013). H. 11-13. 



 

 
 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan ini melaksanaan seperti halnya 

di pondok pesantren. Kerja sama dalam melakukan pembinaan agama 

islam meliputi MUI, petugas lapas dan warga binaan sebagai hal penting 

untuk mencapai keberhasilan pembinaan agama islam tersebut.  

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Noviana Fatikhatuz Zahroh, 

dengan judul “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Resiliensi Warga 

Binaan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Cipinang 

Jakarta Timur” Hasil penelitian tersebut adalah bimbingan agama 

berpengaruh signifikan terhadap resiliensi warga binaan lapas narkotika 

cipinang. Perbedaan penelitian ini terletak di variabel bimbingan 

keagamaan yang menggunakan aspek ilmuan , afektif, dan 

psikomotorik.  

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Feby Rusbiyanti, dengan judul 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Pada Mantan Pecandu 

Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Salemba Jakarta Pusat, 

Hasil penelitian tersebut adalah dukungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi mantan pecandu narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Salemba, penelitian ini menggunakan 

variabel yang menunjukan dukungan sosial terhadap warga binaan. 

Kelima, Jurnal penelitian yang berjudul “ Transformasi Religius 

Narapidana Melalui Pembinaan Kerohanian Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Bengkulu” oleh Rahmad Ery Wiranu dan 

Herry Fernades Butarbutar, jenis penelitiannya menggunakan kualitatif 



 

 
 

deskriptif, tujuannya untuk mengetahui pelaksanaan serta dampak dari 

pembinaan kerohanian islam terhadap kesadaran beragama narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bengkulu. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir salah satu pembahasan suatu masalah yang telah 

betul adanya dan nyata. Kerangka berpikir ialah sebuah pandangan 

peneliti yang mencangkup dari tinjauan pustaka, mengamat, dan 

kebenaran yang berisikan dalil, rancangan, atau aturan yang nantinya 

menjadi sebuah gagasan pokok penelitian.  

Pembinaan agama islam merupakan upaya memberi dukungan yang 

diberikan kepada individu yang memiliki masalah atau menghadapi 

kesulitan dengan strategi memberikan nilai-nilai keagamaan yang ada di 

dalam Al- Qur’an dan Hadits juga dengan mengembangkan potensinya 

sehingga seorang individu tersebut mampu menghadapi dan mengatasi 

kesulitannya dengan kemampuan yang dimilikinya, melalui kekuatan 

iman dan taat kepada Allah SWT. Pembinaan agama sendiri sebagai 

suatu kegiatan dilaksanakan agar mendapatkan hasilnya agar lebih baik 

lagi agar warga binaan menyadari akan kesalahannya, dan mau 

memperbaiki diri tidak mengulangi kesalahan lagi. 

Resiliensi dapat diartikan sebagai adaptasi positif yang dilakukan 

individu ketika mengalami masa-masa sulit. Kemampuan resiliensi 

yang dimiliki oleh warga binaan akan membantu dalam masa adaptasi 

dan warga binaan mampu menjalani masa hukumannya tanpa merasa 



 

 
 

terbebani dengan segala kegiatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan. 

Salah satu upaya dalam membangun resiliensi warga binaan dengan 

memberikan pembinaan yang beriisi agama islam. Zakiyah Daradjat 

mengatakan ada 3 macam manfaat beragama kepada mereka yang 

mempercayai adanya suatu kebenaran, yaitu: a) Membagikan binaan 

dalam hidup. b) Membantu disaat adanya kesulitan. c) Menenangkan 

hati batin. 

Warga binaan seseorang yang sedang menjalankan sanksi hukuman 

dan tindak pidana yang dipindahkan di Lembaga Pemasyarakatan atau 

individu yang masih menjalankan sanksi karena telah melanggar aturan 

yang sudah dibuat negara. Mereka yang telah melakukan kesalahan dan 

dalam upaya untuk memperbaiki diri melangkah ke jalan yang benar 

melalui pembinaan dan bimbingan penuh di Lembaga Pemasyarakatan 

itu sendiri. 

 



 

 
 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian studi 

kasus artinya sebagai cara peneliti yang menggambarkan agar 

menjawab suatu permasalahan  yang di dalam dan dilihat secara 

Pelaksanaan pembinaan agama islam 

dalam membentuk resiliensi warga 

binaan mencangkup materi tentang 

akidah, akhlak, syariah.  

Warga binaan merasa belum bisa 

mengontrol emosi, gelisah, belum bisa 

beradaptasi dilingkungan baru, trauma, 

cemas, mampu bangkit dari 

keterpurukan.  

Resiliensi 

- Emotional Regulation 

- Implus Control 

- Optimism 

- Causal Analysis 

- Empati 



 

 
 

menyeluruh dengan melibatkan subjek penelitian yang sesuai 

dengan studi kasus yang sedang diselidiki.16 

Pendekatan kualitatif ialah peneliti yang bermaksud agar mengerti 

akan suatu kejadian atas apa yang terjadi oleh pokok penelitian. 

Pendekatan ini merupakan deskriptif, tujuannya untuk membagikan 

suatu gambar dengan memakai kata-kata dan juga angka untuk 

menyediakan suatu permasalahan. Peneliti juga memakai 

pendekatan kualitatif dikarenakan peneliti ingin mengetahui 

pembinaan agama islam dalam membentuk resiliensi warga binaan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan, pendekatan 

kualitatif bisa mempermudah peneliti untuk memahami peristiwa 

yang sedang berlansung scara nyata dikarenakan pendekatan 

kualitatif ini mengharuskan peneliti ikut serta. 

2. Sumber Data   

Sumber data adalah salah satu kejadian yang mempunyai bukti dan 

fakta tujuannya untuk membereskan adanya masalah. Sumber data 

penelitian ini antara lain. 

a. Sumber data primer, ialah sumber data aslinya, yaitu bersumber 

dari beberapa pihak dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan dari mulai ketua pembinaan agama islam Lapas, 

pembina agama (ustadz), dan juga beberapa warga binaan. 

 
16 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), 8. 



 

 
 

b. Sumber data sekunder, ialah suatu sumber data yang tidak secara 

berlangsung menyerahkan data ke pengumpulan data, misalnya 

seperti lewat dokumen atau melalui orang lain. Di dalam 

penelitian ini yang menjadi salah satu data sekunder melalui 

jurnal, artikel, buku yang berkaitan dengan topik dari penelitian 

tersebut yang sekiranyya menunjang dalam melengkapi data 

penelitian tersebut.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar mendapatkan data agar menjadi tepat dalam suatu penelitian, maka 

seorang peneliti  memakai berupa cara mengumpulkan data. Ada 2 cara 

untuk mengumpulkan data yang ada di objek penelitian ini, yakni antara 

lain. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi ialah ketika seseorang mampu untuk mengamat 

melewati hasil pandangan yang lain. Maksud menggunakan metode 

observasi ini untuk peneliti bisa mempunyai keadaan yang jelas pada 

saat penelitian dan agar dapat melihat terhadap semua yang sedang 

terjadi dari objek yang diteliti. Kegiatan observasi seperti hal nya 

dalam mengerjakan pengamatan, mancatat secara sistematika suatu 

kejadian-kejadian, perilaku, sasaran yang dilakukan dan dilihat. 

Observasi ialah suatu penelitian yang sedang di jalankan dengan 

sistematik yang dengan memakai indera mata tentang peristiwa-



 

 
 

peristiwa secara nyata ditangkap dalam waktu saat terjadi.17 Melalui 

metode observasi ini peneliti mengamati objek secara langsung 

dengan datang ke Lapas Pekalongan untuk mengetahui kejadian dan 

keadaan resiliensi warga binaan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan, terutama di Blok pondok 

pesantren yang menjadi objek penelitian. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sejenis diskusi yang dikerjakan oleh seorang 

penanya agar mendapatkan penjelasan dari yang terwawancarai atau 

narasumber, wawancara yang ada dalam objek peneliti berbeda 

dengan wawancara yang dilakukan tiap hari-hari. Dalam wawancara 

sehari-hari tidak mempunyai arahan secara nyata hanya sekedar 

pembahasan biasa, dan juga tidak memakai teori yang sifatnya 

berbaku. Sementara wawancara sebuah objek mempunyai arahan 

yang bersifat ilmiah dan jelas. Wawancara di sisi  merupakan teknik 

dalam mengumpulkan keterangan atau sumber fakta dalam suatu 

penelitian melalui melakukan konfirmasi langsung kepada 

narasumber. Wawancara merupakan upaya dalam usaha 

pengumpulan data dengan tepat agar suatu kebutuhan melakukan 

cara memecahkan permasalahan khusus, yang akurat sesuai data.18 

Metode wawancara dilakukan peneliti agar mendapatkan informasi 

 
17 Ihsan Nur Hakim, DKK, Metodelogi Penelitian, (Curup:Lp2 Stain Curup, 2009), h. 104. 
18 Ibid, h.300. 



 

 
 

yang akurat dari pihak terkait, melalui wawancara ketua Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi bermula dari kalimat dokumen yang artinya 

keterangan tertulis atau tulisan bagian bahan, dokumentasi ialah 

mengumpulkan data dengan cara memungut teks yang ada 

hubungannya dengan objek peneliti, seperti majalah, film-film, 

buku-buku, catatan, gambaran, koran, dan dokumen mempunyai dua 

jenis, yakni: dokumen yang di sah kan atau dokumen negara serta 

ada dokumen individu contohnya dairy atau pribadi buku. Disini 

peneliti mengambil dokumentasi dari setiap kegiatan yang ada 

dilapas terutama di blok pondok pesantren.  

Teknik analisis data 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis Miles dan 

Huberman dengan tahapan berikut: 

a. Reduksi Data, merupakan proses memilih hal-hal yang penting 

dan membuang data yang tidak penting sesuai penelitian. Pada 

tahapan ini peneliti upaya untuk memperoleh data sebanyak-

banyaknya berdasarkan dengan penelitian tentang pelaksanaan 

pembinaan agama islam dalam membentuk resiliensi warga 

binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. 

b. Penyajian Data, pada tahap ini peneliti bisa menyajikan 

berkaitan dengan pelaksanaan pembinaan agama islam yang di 



 

 
 

analisis berdasarkan teori fungsi dan juga tujuan pembinaan 

agama islam serta unsur-unsur yang ada di dalam pembinaan 

agama islam itu sendiri. Sementara dengan adanya Resiliensi 

peneliti menyajikan faktor-faktor pembentuk Resiliensi. 

Kemudian analisis gambaran kondisi resiliensi pada warga 

binaan sebelum dan sesudah mengikuti pembinaan agama islam, 

sehingga diketahui pelaksanaan pembinaan agama islam dalam 

membentuk resiliensi warga binaan di lapas tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan, harapanya peneliti mampu menjawab 

pertanyaan penelitian dan memberkan gambaran secara jelas 

tentang objek yang diteliti tentang Pelaksanaan Pembinaan 

Agama Islam Dalam Membentuk Resiliensi Warga Binaan 

Kelas II A Pekalongan.  

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ada diantaranya lima bab, di dalam bab 

tersebut terkandung sub-sub bab. Adapun sistematikanya antara lain. 

Bab I Pendahuluan. Yang ada di dalam bab ini berisi mencangkup: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori, Sub bab yang pertama pelaksanaan 

pembinaan agama islam berisi tentang pengertian pembinaan agama islam, 

dan pelaksanaan pembinaan agama islam pada warga binaan di Lembaga 



 

 
 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. Sub bab yang kedua tentang 

pengertian resiliensi dan bagaimana resiliensi pada warga binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. 

Bab III Pada bab ini membahas tentang identifikasi dari Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan. Sub bab pada penelitian ini 

meliputi sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan, Visi dan Misi, dan kegiatan yang ada di lembaga tersebut. 

Bab IV Pada bab ini membahas tentang pelaksanaan pembinaan dan 

pengaruh pelaksanaan pembinaan islam dalam membentuk resiliensi warga 

binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan.  

Bab V Bab ini merupakan penutup, pada bab ini berisi simpulan 

hasil penelitian dan saran.



 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian dari pembahasan mengenai 

“Pembinaan Agama Islam Dalam Membentuk Resiliensi Warga Binaan 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan” diperoleh kesimpulan. 

Sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa faktor resiliensi ada 

dalam diri individu masing-masing. Warga binaan mampu bangkit dari 

keterpurukan dan menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Individu yang 

resilien mampu tenang dalam situasi yang menekan, hal ini terjadi bila 

individu selalu beribadah dan taat kepada Allah SWT. Dengan adanya 

kegiatan pembinaan agama islam di lapas warga binaan bisa percaya atas 

segala yang menjadi keputusan Allah SWT adalah hal yang terbaik untuk 

dirinya. Pembinaan agama islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Pekalongan untuk meningkatkan resiliensi di lihat dari hasil wawancara dan 

observasi, warga binaan resiliensi berada sampai di indikator Emotional 

Regulation, Implus Control, Optimism, Causal Analysis, Empathy.  

2. Pelaksanaan pembinaan agama islam dalam meningkatkan 

resiliensi warga binaan meliputi materi tentang akidah, akhlak dan juga 

syariah, materi tersebut sudah terangkum dalam kegiatan pembinaan seperti 

sholat lima waktu, kajian kitab taklim, ceramah, tadarus al-qur’an, dzikir 



 

 
 

dan ratib, semua materi tentang akidah, akhlak dan syariah terangkum di 

kegiatan yang dilaksanakan rutin setiap hari oleh warga binaan.  

 

 

 

B. Saran-saran 

Untuk meningkatkan pelaksanaan pembinaan agama islam di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekalongan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan agar tetap 

menjaga kedisiplinan agar pembinaan agama islam dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Untuk pembina agama islam disarankan untuk lebih 

memperhatikan faktor kemampuan warga binaan dalam 

mengikuti pembinaan agama islam. 

2. Disarankan untuk warga binaan semoga tetap semangat dalam 

menjalankan masa hukuman dan lebih meningkatkan minat dan 

motivasi dalam memperdalam ilmu agama dalam mengikuti 

pembinaan agama islam.  

3. Bagi mahasiswa, jika ingin mengkaji topik serupa, disarankan 

untuk menggali lebih dalam terkait teori pembinaan agama islam 

dan bisa menggunakan aspek-aspek materi dan terkait teori 

resiliensi  agar topik penelitian bisa lebih meluas.
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